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The purpose of this study was to implement the use of flashcards as an
educational innovation, involving teachers and students in training activities,
implementation, and evaluation. The implementation process consisted of
three main stages: needs assessment, teacher training on flashcard usage, and
classroom implementation with guidance from a dedicated team. The
participants included five teachers and thirty students. Data collection
techniques involved semi-structured interviews, observations, and visual
documentation to assess changes in teachers’ attitudes and students’
engagement levels. The results indicated that the application of flashcards
successfully enhanced students’ active participation, their involvement in
group discussions, and their overall conceptual understanding. Additionally,
teachers became more receptive to utilizing innovative media in their teaching
practices. The study concludes that the integration of flashcards at SD 91
Palembang significantly contributed to improving the quality of education
and has the potential to be disseminated to other schools. Therefore, further
steps are necessary to ensure the sustainability of this innovation within daily
learning practices.
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Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan penggunaan flashcard
sebagai inovasi dalam pendidikan, dengan melibatkan guru dan siswa dalam
kegiatan pelatihan, implementasi, dan evaluasi. Metode pelaksanaan terdiri
dari tiga tahap utama: identifikasi kebutuhan, pelatihan guru mengenai
penggunaan flashcard, dan implementasi di kelas dengan pendampingan dari
tim pengabdi. Jumlah partisipan guru sebanyak 5 orang sedangkan jumlah
partisipan siswa sebanyak 30 orang. Teknik analisis dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi visual untuk
mengevaluasi perubahan sikap guru serta tingkat keterlibatan siswa. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penerapan flashcard berhasil meningkatkan
partisipasi aktif siswa, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta pemahaman
konsep yang lebih baik. Di samping itu, guru menjadi lebih terbuka terhadap
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penggunaan media inovatif dalam pengajaran mereka. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa penerapan flashcard di SD 91 Palembang
secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
memungkinkan potensi difusi ke sekolah lain, sehingga memerlukan langkah-
langkah lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan inovasi ini dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.

1. PENDAHULLUAN

Dalam pendidikan di Sekolah Dasar (SD), tantangan pembelajaran yang dihadapi sangat
signifikan, terutama terkait dengan keterbatasan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik
bagi siswa usia dini. Ketidakcukupan media yang sederhana namun efektif dapat menyebabkan
kurangnya daya ingat dan pemahaman dasar siswa, khususnya di kelas awal (kelas 1-111) (Wansit et
al., 2024). Salah satu solusi potensial yang telah diakui adalah penggunaan flashcard sebagai media
visual, yang terbukti mendukung proses pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun,
penggunaan flashcard di sekolah-sekolah masih tergolong terbatas (Mulyati, 2022).

Dengan pengenalan media inovatif, seperti flashcard yang berwarna, bergambar, dan
kontekstual, pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Hajaroh
et al., 2021). Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pendekatan aktif dan diferensiatif dalam
pembelajaran, semakin mendesak untuk diimplementasikan di sekolah-sekolah, terutama di daerah
dengan akses yang terbatas terhadap teknologi. Dalam hal ini, guru-guru di sekolah dasar
membutuhkan media pembelajaran yang sederhana dan mudah diterapkan (Lestari, 2022; Wansit et
al., 2024).

Peran pengabdian kepada masyarakat menjadi sangat penting dalam menjembatani antara
inovasi akademik dan praktik pembelajaran di lapangan. Melalui pelatihan dan implementasi
langsung di SD, inovasi flashcard dapat diuji efektivitas serta potensi difusinya di kalangan guru dan
siswa (Suherman et al., 2023). Memperkenalkan media pembelajaran yang inovatif seperti ini melalui
program pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan guru tetapi juga membantu
pengembangan profesionalisme mereka dalam mengadopsi metode pengajaran yang lebih modern
(Verona et al., 2023).

Konsep difusi inovasi, sebagaimana dijelaskan oleh Rogers (2003), menawarkan pendekatan
teoritis untuk memahami sejauh mana inovasi media dapat diadopsi, dimodifikasi, dan disebarkan
oleh guru setelah diperkenalkan melalui program pengabdian. Proses difusi ini penting untuk
mengetahui keberlanjutan penggunaan flashcard di luar program pengabdian (Mailin et al., 2022).
Pemanfaatan media pembelajaran inovatif, sama seperti konsep difusi, berpotensi mendatangkan
dampak yang luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Biantoro,
2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan penggunaan flashcard sebagai
inovasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, sambil menganalisis respons guru dan siswa serta
mengidentifikasi implikasi dari difusi inovasi tersebut setelah intervensi dilakukan. Melalui
pendekatan penelitian yang sistematis, diharapkan akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai efektivitas media ini dalam mendukung perkembangan belajar peserta didik di sekolah
dasar (Rohani et al., 2021).

Penelitian ini tidak hanya fokus pada penggunaan flashcard sebagai media inovatif visual
dalam pembelajaran di sekolah dasar, tetapi juga menyoroti aspek penting dari proses difusi inovasi
pasca kegiatan pengabdian masyarakat. Meskipun penggunaan flashcard berwarna, bergambar, dan
kontekstual bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa, penelitian ini juga
mengkaji bagaimana guru mengadopsi, memodifikasi, dan mempertahankan penggunaan media
tersebut dalam jangka panjang sesuai dengan teori difusi inovasi Rogers. Dengan meneliti strategi
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dan faktor yang memengaruhi keberlanjutan serta penyebaran inovasi ini setelah program
pengabdian, studi ini menegaskan bahwa keberhasilan tidak hanya terletak pada pengenalan media
baru, tetapi juga pada proses adopsi dan integrasi berkelanjutan di lingkungan pembelajaran. Fokus
ini penting untuk memastikan bahwa inovasi tersebut dapat didiffusikan secara efektif ke sekolah
lain, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan praktik pembelajaran yang
berkelanjutan di daerah yang membutuhkan, terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap
teknologi atau media pembelajaran modern.

2. METODE PELAKSANAAN

Pendekatan dan desain kegiatan ini mengadopsi model partisipatif dan kolaboratif yang
melibatkan guru dan siswa sebagai mitra utama. Desain kegiatan disusun secara sistematis melalui
tiga tahap utama, yaitu pelatihan, implementasi, dan evaluasi untuk memastikan keterlibatan aktif dan
keberlanjutan adopsi media pembelajaran. Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran inklusif dan partisipatif (Napitupulu, 2025).

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan identifikasi dan observasi awal, di mana tim
pengabdi mengumpulkan data terkait kebutuhan pembelajaran di SD 91 Palembang di kelas IlI.
Observasi ini meliputi analisis penggunaan media pembelajaran yang biasa dipakai oleh guru serta
kendala yang mereka hadapi, sehingga dapat mengidentifikasi area perbaikan melalui pendekatan
berbasis bukti (Ginanjar et al., 2024) yang dilakukan selama satu kali. Selanjutnya, tim pengabdi
merancang dan menyiapkan media flashcard yang disesuaikan dengan tema pembelajaran dan
konteks lokal, sehingga materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. Proses ini sejalan dengan
pendekatan pembuatan alat peraga yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik (Wahyuningsih et al., 2023).

Tahapan berikutnya adalah pelatihan guru, di mana guru diberikan arahan mengenai cara
penggunaan dan modifikasi flashcard dalam proses pembelajaran melalui sesi diskusi kelompok yang
mendalam. Pelatihan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan teoretis, tetapi juga mendorong
Kreativitas guru dalam mengadaptasi media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelas, sehingga
memfasilitasi transformasi praktik mengajar menuju pembelajaran yang lebih inovatif dan
kontekstual (Napitupulu, 2025). Implementasi di kelas dilakukan dengan pendampingan langsung
oleh tim pengabdi, yang berfungsi untuk mengamati keterlibatan siswa dan kesiapan guru dalam
mengadopsi media flashcard, seraya memastikan bahwa strategi pembelajaran bekerja secara optimal
dalam konteks nyata (Gunawan et al., 2024). Partisipan guru pada bagian ini sebanyak 5 orang dan
siswa sebanya 30 orang.

Tahap terakhir dalam metode pelaksanaan adalah evaluasi dan refleksi, di mana tahap ini
mencakup diskusi bersama guru untuk mengevaluasi keberhasilan penggunaan flashcard. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data seperti wawancara semi-terstruktur,
lembar observasi serta dokumentasi visual. Indikator keberhasilan mencakup perubahan sikap guru
dan peningkatan keterlibatan siswa (Wahyuningsih et al., 2023). Data wawancara dan observasi
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola perubahan serta respon mitra terhadap inovasi
ini (Gunawan et al., 2024).

Metode pelaksanaan yang disusun secara sistematis melalui identifikasi, pelatihan,
implementasi, dan evaluasi ini memastikan bahwa inovasi media flashcard tidak hanya diujicobakan
secara menyeluruh, tetapi juga memiliki potensi untuk difusikan secara berkelanjutan ke kelas atau
sekolah lain. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif dapat merespon dinamika perubahan di
lingkungan pendidikan, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang adaptif dan kontekstual
demi peningkatan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar (Ginanjar et al., 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media pembelajaran flashcard di kelas
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rendah, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal mitra menunjukkan dominasi metode pengajaran
tradisional yang mengandalkan ceramah dan buku teks lama, sehingga menyebabkan rendahnya
interaksi dan kreativitas siswa. Observasi awal mengungkapkan bahwa minimnya variasi media
pembelajaran mengakibatkan sikap pasif dan ketidakfokusan siswa, yang berimbas pada
rendahnya motivasi dan partisipasi dalam proses belajar mengajar (Rahmi, 2020; Stefani &
Samsiyah, 2021). Selain itu, keterbatasan pemahaman guru mengenai peran strategis media visual
memperburuk permasalahan yang ada, sehingga mendesak perlunya inovasi melalui pengenalan
metode yang lebih kontekstual dan interaktif(Nurfadhillah et al., 2021).

OPPO AS53

Gambar 1, Keadaan Siswa

Kondisi ini memicu perhatian lebih, terutama mengenai akses dan penggunaan media visual
sebagai alat bantu ajar. Sedikitnya pemahaman guru mengenai pentingnya media visual dalam
mendukung pembelajaran yang menarik dan efektif semakin membuat situasi ini memprihatinkan.
Siswa yang seharusnya dapat terangsang secara kognitif justru terjebak dalam siklus kebosanan dan
ketidakfokusan. Dalam beberapa kasus, kami menyaksikan siswa yang lebih memilih untuk
mengalihkan perhatian mereka dibandingkan fokus pada materi yang disampaikan.

Respon Guru Terhadap Pelatihan Flashcard

Respons guru terhadap pelatihan flashcard menunjukkan adanya perubahan paradigma signifikan.
Dalam sesi diskusi kelompok, guru menunjukkan keterbukaan untuk berbagi pengalaman dan
mendiskusikan berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam pengajaran menggunakan metode
tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya ingin mencari solusi, tetapi juga
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Diskusi menjadikan pelatihan lebih dari
sekadar kegiatan monoton, tetapi merupakan forum interaktif yang mampu menghasilkan banyak ide
baru dan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas penggunaan media pembelajaran yang
beragam.

Sesi pelatihan ini memungkinkan guru untuk mengeksplorasi dan memodifikasi flashcard sesuali
dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga muncul antusiasme dan komitmen baru dalam
mengimplementasikan media inovatif tersebut (Stefani & Samsiyah, 2021; Syifa et al., 2023). Diskusi
kelompok dan praktik langsung mendukung terbentuknya kolaborasi antara guru, yang mendorong
pertukaran ide serta pengalaman dalam mengatasi keterbatasan pengajaran tradisional (Afiah et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap media pembelajaran visual guna menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif (Mu’arofah, 2018).
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Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa guru mulai menyadari artinya penggunaan media
pembelajaran kontekstual dalam proses belajar mengajar. Mereka lebih menghargai nilai gambar dan
simbol visual dalam menyampaikan informasi, serta memahami bahwa flashcard bukan hanya
sekadar alat mengajar, tetapi juga sarana untuk membuat suasana belajar menjadi lebih menarik.
Dalam wawancara, seorang guru mencatat, "Saya merasa lebih mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan, dan siswa jadi lebih mudah memahami materi."”

Secara keseluruhan, pelatihan flashcard terbukti menjadi titik balik positif bagi para guru di sini.
Keterlibatan mereka dalam proses pelatihan menjadi bukti komitmen untuk melakukan perbaikan di
kelas. Ke depan, diperlukan langkah-langkah lebih lanjut untuk memastikan bahwa pemahaman yang
didapatkan tidak hanya sebatas di pelatihan, tetapi juga diimplementasikan secara konsisten dalam
praktik mengajar sehari-hari.

Implementasi Media Flashcard di dalam Kelas

Gambar 2. Implementasi Media

Setelah pelatihan, guru langsung mengimplementasikan penggunaan flashcard dalam
pengajaran di kelas. Proses ini dimulai dengan pengenalan flashcard kepada siswa, di mana guru
menjelaskan konsep dasar menggunakan media ini. Melalui permainan dan aktivitas interaktif, siswa
bisa melihat gambar-gambar yang berhubungan dengan topik pembelajaran dan berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi. Guru mengamati bahwa materi yang diajarkan dengan bantuan visual lebih
mudah dipahami dan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar.

Dalam implementasi flashcard di kelas, guru mengintegrasikan media tersebut secara
langsung melalui pengenalan konsep visual yang menarik. Aktivitas permainan dan diskusi interaktif
menggunakan flashcard terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan, baik dalam
bentuk respons verbal maupun non-verbal (Mu’arofah, 2018; Setiyani et al., 2022). Penggunaan
gambar-gambar yang relevan memfasilitasi pemahaman materi, meningkatkan retensi informasi,
serta mendorong kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil (Afiah et al., 2021; A. T. Harefa & E
Telaumbanua, 2022; D. Harefa et al., 2023). Temuan ini mendukung bahwa media visual memiliki
potensi untuk merangsang proses kognitif dan meningkatkan daya ingat siswa, sehingga mengubah
suasana kelas menjadi lebih dinamis dan kontekstual (Nurfadhillah et al., 2021).

Evaluasi

Perubahan yang teridentifikasi pasca implementasi flashcard meliputi peningkatan sikap guru
yang lebih terbuka terhadap variasi media pembelajaran dan peningkatan partisipasi aktif siswa. Guru
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mulai berinisiatif mengembangkan dan menyesuaikan flashcard sesuai dengan materi yang diajarkan,
yang mengindikasikan pergeseran dari metode ceramah tradisional ke pendekatan kreatif yang
mendorong interaksi lebih intens (Adella & Diah Lestari, 2024; Stefani & Samsiyah, 2021).
Sementara itu, siswa menunjukkan peningkatan perhatian, retensi informasi, dan kolaborasi dalam
diskusi kelompok, menandakan pergeseran budaya belajar yang lebih partisipatif dan inklusif (Afiah
etal., 2021). Transformasi ini tidak hanya berdampak pada aspek akademis, tetapi juga meningkatkan
hubungan sosial di antara siswa, yang merupakan faktor penting dalam membangun lingkungan
belajar yang suportif (Rini et al., 2024).

OPPO AS53

Gambar 3. Guru Menggunakan Media
Potensi Difusi Inovasi

Sebagai tindak lanjut dari hasil implementasi flashcard, kami mulai meneliti potensi difusi
inovasi di kalangan guru-guru lain di sekolah tersebut dan di sekolah-sekolah terdekat. Potensi difusi
inovasi ini menjadi aspek kunci yang mendukung kelanjutan penerapan media flashcard. Respons
positif dari guru dan siswa menciptakan momentum di mana guru dari kelas dan sekolah lain mulai
menunjukkan minat untuk mengadopsi metode ini. Adanya permintaan untuk menduplikasi dan
menyesuaikan flashcard, serta dukungan dari kepala sekolah, mengindikasikan bahwa inovasi ini
memiliki peluang untuk disebarluaskan secara lebih luas (Razak et al., 2022). Fenomena ini sejalan
dengan teori difusi inovasi yang menekankan pentingnya dukungan kepemimpinan dan kolaborasi
antar pendidik untuk mengintegrasikan metode baru dalam praktik pembelajaran (Syifa et al., 2023).

Impikasi Praktis dan Keberlanjutan

Implikasi dari penelitian ini sangat luas dan mendalam, terutama dalam meningkatkan
kapasitas profesionalisme guru dan menciptakan budaya inovasi di lingkungan sekolah. Penerapan
flashcard telah memotivasi guru untuk bereksperimen dengan metode pembelajaran yang lebih
bervariasi dan interaktif, menjadikan mereka sebagai fasilitator yang mampu menginspirasi siswa
(Syifaetal., 2023; Yuniati, 2022). Dengan peningkatan pemahaman terhadap desain media ajar, guru
didorong untuk mengeksplorasi berbagai metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

Inovasi ini menumbuhkan kultur berbagi di antara para guru. Dengan keberhasilan
penggunaan flashcard yang telah terimplementasi, guru-guru cenderung untuk saling bertukar ide dan
inovasi lain yang dapat digunakan dalam pengajaran mereka. Jika kultur ini berlanjut, akan lebih
banyak lagi inovasi yang bisa dikembangkan dan diterapkan di institusi pendidikan. Ini adalah
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langkah penting dalam mendorong kolaborasi antar guru sebagai kunci menciptakan lingkungan
belajar yang didorong oleh rasa ingin tahu dan eksplorasi.

Lebih jauh lagi, keberhasilan implementasi ini mendorong terbentuknya komunitas guru yang
saling berbagi ide inovatif, yang berpotensi mereplikasi metode ini di sekolah-sekolah lain dengan
kondisi pembelajaran serupa (Cintang & Fajriyah, 2018). Komunitas ini berfungsi sebagai platform
untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman di antara guru, sehingga membantu memperluas
jaringan profesionalisme pendidikan di lingkungan yang lebih luas.

Akhirnya, dukungan penuh dari kepala sekolah juga menjadi faktor krusial yang mendorong
keberlanjutan dan penyebaran inovasi media pembelajaran. Dengan memberikan dukungan yang
kuat, kepala sekolah dapat menciptakan suasana yang kondusif bagi guru-guru untuk menerapkan
ide-ide baru serta menciptakan iklim inovatif di sekolah. Sehingga, hasil positif dari penelitian ini
dapat berdampak secara luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar (Tanzimah,
2024). Keberlanjutan dari sistem pembelajaran ini tidak hanya diharapkan dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama, tetapi juga membawa perubahan positif yang jauh lebih besar di dunia
pendidikan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan media pembelajaran flashcard di SD 91
Palembang, khususnya di kelas I11, secara signifikan mengubah kondisi awal pengajaran yang selama
ini didominasi oleh metode tradisional. Observasi menunjukkan bahwa guru-guru sebelumnya lebih
mengandalkan ceramah dan buku teks, yang mengakibatkan rendahnya interaksi dan keterlibatan
siswa. Namun, setelah pelatihan yang dilaksanakan, terdapat perubahan paradigma yang mencolok,
di mana guru lebih terbuka terhadap penggunaan media visual dalam pembelajaran. Implementasi
flashcard tidak hanya berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif dan kolaborasi dalam diskusi kelompok.

Hasil dari penerapan media ini menunjukkan bahwa siswa di kelas 111 menjadi lebih antusias
dan mudah menangkap konsep yang diajarkan, berkat kehadiran elemen visual yang menarik. Dengan
adanya dukungan dari kepala sekolah, inovasi ini memiliki potensi untuk disebarluaskan ke kelas lain
dan sekolah-sekolah sekitar. Implikasi dari penelitian ini sangat luas, tidak hanya dalam
meningkatkan pemahaman dan kreativitas guru di SD 91, tetapi juga dalam menumbuhkan kultur
berbagi ide inovatif di kalangan para pendidik. Oleh karena itu, langkah-langkah lebih lanjut
diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaan flashcard dapat diintegrasikan secara konsisten
dalam praktik pengajaran sehari-hari, sehingga hasil positif ini dapat memberikan dampak yang lebih
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD 91 Palembang serta di lingkungan sekitarnya.
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